BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di era globalisasi ini dapat kita
jumpai dengan banyaknya bangunan tinggi yang identik ada di ibu kota
Jakarta. Terdapat bangunan perkantoran di setiap wilayahnya baik kantor
pemerintah ataupun swasta dan pasti di dalamnya terdapat organisasi yang
akan melaksanakan suatu kegiatan di perkantoran tersebut. Organisasi
elemen yang sangat penting dalam kehidupan manusia modern saat ini.

Kantor merupakan lingkungan yang menjadi tempat organisasi
untuk beraktivitas dalam mencapai tujuannya. Sebuah organisasi yang
memiliki tujuan untuk dapat memperoleh hasil kerja yang diinginkan
secara maksimal, karyawan dituntut untuk meningkatkan prestasi kerja
dan suasana yang efektif dan efisien.

Sebuah kantor identik dengan adanya ruang kerja, maka dari itu
bahwa setiap perkantoran memiliki tata letak atau ruang untuk tempat
melakukan aktivitas kerja yang berbeda — beda maka dari itu tempatnya
harus yang menyenangkan, tidak membosankan dan dapat menambah
semangat kerja pegawai dalam mendukung peningkatan kegiatan
perkantoran serta tercapainya tujuan — tujuan organisasi, secara tidak
langsung suasana dalam kantor harus mendukung efektifitas kerja pegawai

yang bekerja di kantor tersebut.



Penataan ruang kantor yang tidak baik akan berpengaruh pada
aktivitas kerja karyawan dalam penyusunan tempat dan alat — alat kantor,
dapat juga menimbulkan rasa tidak nyaman saat melakukan pekerjaan.
Tata ruang kantor merupakan salah satu penunjang untuk sistem kerja
yang harus diperhatikan dalam perkantoran.

Kondisi tata ruang yang baik akan memberikan pengaruh hasil
kerja dengan dampak tersendiri pada perusahaan tersebut. Letak tata
ruang, perlengkapan alat tulis kantor yang berantakan, kebisingan, atau
kegaduhan akan menimbulkan terbengkalainya pekerjaan karyawan.
Sehingga dapat membuat hilangnya semangat pada aktivitas kerja
karyawan dan konsentrasi terhambat serta terganggu.

Seperti halnya dengan banyaknya barang yang tidak dibutuhkan,
akan terjadinya penghambatan pada gerak karyawan dan kesulitannya
dalam bekerja. Dokumen — dokumen yang tidak tersimpan dengan rapih
akan mengakibatkan karyawan sulit dalam pencarian dokumen lama yang
akan dibutuhkan kembali. Posisi meja dan kursi pada karyawan yang tidak
nyaman juga menyebabkan tidak efisiennya kerja pada karyawan. Kabel
yang di pakai untuk elektronik kantor yang tidak dipasang dengan rapih
akan mengganggu aktivitas dan dapat menimbulkannya kecelakaan pada
karyawan saat bekerja.

Jika tata ruang kantor yang berantakan, apabila kita akan
melakukan sebuah acara atau pertemuan dengan tamu dari luar kantor

akan mengganggu dan mengakibatkan ketidak nyamanan pada tamu



sehingga tidak memberikan kesan positif. Dengan adanya kejenuhan pada
karyawan jika kondisi tata ruang bekerja karyawan tidak mendukung
untuk menumbuhkan semangat kerja karyawan maka karyawan tidak
dapat menumbuhkan ide — ide untuk menciptakan inovasi baru. Tata ruang
kantor yang tidak dikelola dengan karyawan yang bertanggung jawab dan
profesional akan mengakibatkan banyaknya kerugian untuk kantor
tersebut.

Kantor Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
merupakan kantor yaang melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
keluarga berencana dan keluarga sejahtera. Melayani masyarakat di
seluruh dunia mengenai kesehatan dalam keluarga berencana, dan
menciptakan kesejahteraan untuk keluarga. Serta mengajak masyarakat
untuk mengikuti pendidikan kesehatan di negara satu dengan negara
lainnya, maka dari itu kondisi tata ruang kantor yang baik sangat
diperlukan untuk memberikan kesan baik bagi tamu luar atau dalam yang
datang ke perusahaan.

Berdasarkan pengalaman Penulis dalam melaksanakan observasi
pada Kantor Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
masih terdapat permasalahan dalam penataan ruang kantor diantaranya :
meja yang tidak terpakai tidak segera dipindahkan atau disimpan, lorong
jalan yang sempit.Berdasarkan uraian diatas makan Penulis tertarik untuk

menyusun karya ilmiah dengan judul “Analisis Tata Ruang Kantor Pada



Divisi Pusat Pelatihan dan Kerjasama Internasional Kantor Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BkkbN)”

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya maka rumusan dalam observasi ini adalah “Bagaimana
Kondisi Tata Ruang Kantor Pada Divisi Pusat Pelatihan dan Kerjasama
Internasional Kantor Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional ?”
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah
untuk mengetahui kondisi tata ruang kantor pada Divisi Pusat
Pelatihan dan Kerjasama Internasional Kantor Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional.
2. Manfaat Penulisan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yakni :
a) Bagi Penulis
1) Menambah wawasan ilmu perkantoran mengenai masalah tata
ruang kantor dan cara mengatasinya.
2) Berlatih menyatukan pemikiran, mengembangkan ide, konsep,
pola berfikir untuk menerapkan ketika bekerja di perusahaan.

3) Salah satu syarat kelulusan pada Program Studi D3 Sekretari.



b) Bagi Universitas

1)

2)

Sebagai bahan tambahan kualitas referensi pada studi yang
membutuhkan referensi mengenai tata ruang kantor.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk

meningkatkan tata ruang kantor pada Universitas.

c) Bagi Perusahaan

1)

2)

Sebagai bahan masukan bahwa setiap perkantoran
membutuhkan tata ruang yang baik dengan kondisi masing —
maisng perusahaan.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian

sejenis di waktu yang akan datang.



